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ABSTRAK 
 

FINNA MAYRANI Strategi Kebijakan Penurunan 
Prevalensi Stunting di Kota 
Sawahlunto 

 

Penelitian ini menganalisis strategi kebijakan penurunan stunting di Kota 

Sawahlunto, salah satu daerah dengan prevalensi stunting tertinggi di Indonesia. 

Stunting adalah kondisi rendahnya tinggi badan anak sesuai usianya, yang dapat 

mengganggu perkembangan fisik dan mental anak. Dengan menggunakan 

pendekatan deskriptif kualitatif, data penelitian diperoleh dari data primer dari 

wawancara dan data sekunder dari studi dokumentasi. Data dianalisis dengan teknik 

triangulasi sumber, mereduksi data, menyajikan data, dan menarik kesimpulan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa strategi kebijakan penurunan stunting 

berupa program dapur sehat mengatasi stunting (Dashat), yang bertujuan untuk 

meningkatkan asupan gizi seimbang bagi keluarga risiko stunting melalui 

penyediaan sumber pangan sehat, pengolahan makanan tambahan bernutrisi, 

pemberian konseling gizi dan pelatihan memasak, serta monitoring dan evaluasi 

status gizi anak-anak. Namun demikian, strategi kebijakan ini belum berhasil 

karena keterbatasan sumber daya, perbedaan pemahaman dan sikap antara 

pelaksana program dengan masyarakat, serta kurangnya anggaran. 

 

Kata kunci: Strategi, Faktor Pendukung, Faktor Penghambat, Stunting, Kota 

Sawahlunto 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Berdasarkan Peraturan Presiden (Perpres)  Nomor. 72 tahun 2021 

tentang percepatan penurunan stunting dalam Pasal 1 Ayat (5) menjelaskan 

bahwa Strategi Nasional Percepatan Penurunan Stunting adalah langkah-

langkah berupa 5 (lima) pilar yang berisi kegiatan untuk percepatan penurunan 

stunting dalam rangka pencapaian tujuan pembangunan berkelanjutan melalui 

pencapaian target nasional prevalensi stunting yang diukur pada anak berusia 

di bawah 5 (lima) tahun. 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) prevalensi adalah 

jumlah keseluruhan kasus penyakit tentang frekuensi penderita lama dan baru, 

yang ditemukan pada waktu dan jangka tertentu di suatu wilayah. Stunting 

adalah gangguan pertumbuhan dan perkembangan anak akibat kekurangan gizi 

kronis dan infeksi berulang, yang ditandai dengan panjang atau tinggi 

badannya berada di bawah standar yang ditetapkan oleh menteri yang 

menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang kesehatan. Diperkuat oleh 

(WHO 2019) yang mendefinisikan stunting stunted growth reflects a 

process of failure to reach linear growth potential as a result of suboptimal 

health and/a or nutritional conditions

menggambarkan tidak tercapainya potensi pertumbuhan sebagai akibat status 

kesehatan dan/atau nutrisi yang tidak optimal) (Prawirohartono, 2021). 
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Berdasarkan Undang-Undang Dasar Negara Kesatuan Republik 

Indonesia Tahun 1945 (selanjutnya disingkat dengan UUD 1945), kesehatan 

merupakan salah satu aspek dari hak setiap manusia, yaitu sebagaimana 

sejahtera lahir dan batin, bertempat tinggal, dan mendapatkan lingkungan 

Negara bertanggung jawab atas penyediaan fasilitas pelayanan kesehatan dan 

fasilitas pelayanan yang baik berdasarkan Pasal 34 Ayat (3) UUD 1945. Sesuai 

bunyi pasal tersebut maka pembangunan di bidang kesehatan merupakan salah 

satu program penting dalam pembangunan nasional. Pemerintah Indonesia 

telah menerbitkan Peraturan Presiden No. 72 tahun 2021 dalam BAB II Pasal 

2 yang menjelaskan Percepatan Penurunan Stunting dalam rangka mewujudkan 

sumber daya manusia yang sehat, cerdas dan produktif serta pencapaian tujuan 

pembangunan berkelanjutan dilakukan percepatan penurunan stunting sejalan 

dalam BAB III mengenai Penyelenggaraan Percepatan Penurunan Stunting 

dalam Pasal 13 ayat (1) menyatakan bahwa Dalam rangka penyelenggaraan 

Percepatan Penurunan Stunting, kementerian/lembaga, Pemerintah Daerah 

provinsi, Pemerintah Daerah kabupaten kota, dan Pemerintah Desa dapat 

melibatkan kementerian/lembaga, Pemerintah Daerah provinsi, Pemerintah 

Daerah kabupaten kota, Pemerintah Desa terkait, dan Pemangku Kepentingan. 

Dengan terbitnya Perpres ini, seluruh stakeholder diharapkan berjalan 

beriringan dengan pemerintah untuk mempercepat perbaikan gizi di Indonesia 
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Dalam rangka Percepatan Penurunan Stunting ditetapkan Strategi Nasional 

Percepatan Penurunan Stunting sebagai   berikut:  

a. Menurunkan prevalensi stunting  

b. Meningkatkan kualitas penyiapan kehidupan berkeluarga  

c. Menjamin pemenuhan asupan gizi 

d. Memperbaiki pola asuh  

e. Meningkatkan akses dan mutu pelayanan kesehatan  

f. Meningkatkan akses air minum dan sanitasi. 

Pada tanggal 9 agustus 2017 dalam Rapat Tingkat Menteri lanjutan, 

Wakil Presiden memutuskan Lima Pilar dalam Strategi Nasional Percepatan 

Penurunan Stunting, yaitu: 1) Komitmen dan visi kepemimpinan tertinggi 

negara; 2) Kampanye nasional yang berfokus pada pemahaman perubahan 

perilaku, komitmen politik, dan akuntabilitas; 3) Konvergensi, koordinasi, dan 

konsolidasi program nasional,  daerah, dan masyarakat;  4) Mendorong 

kebijakan ketahanan pangan dan gizi; dan 5) Pemantauan dan evaluasi. Sesuai 

target yaitu penurunan prevalensi stunting 14% tahun 2024. Penurunan 

stunting telah ditetapkan sebagai prioritas nasional oleh pemerintah dan 

dilaksanakan di semua tingkatan, hingga ke tingkat desa, di semua sektor 

(Sulastri, 2020). Sesuai dengan strategi nasional penurunan stunting dilakukan 

melalui Gerakan Nasional Percepatan Perbaikan Gizi dalam rangka Seribu Hari 

Pertama Kehidupan (Gerakan 1000 HPK) dengan landasan berupa Peraturan 

Presiden (Perpres) nomor 42 tahun 2013 tentang Gerakan Nasional Percepatan 

Perbaikan Gizi (Bappenas, 2018).  



4 
 

 

Namun demikian, strategi penurunan prevalensi stunting di Indonesia 

belum berhasil dilaksanakan sesuai kebijakan dalam Perpres Nomor 72 tahun 

2021. Misalnya, di Kabupaten Lebak Provinsi Banten dalam strategi penurunan 

prevalensi stunting belum didukung OPD, hal ini dikarenakan tingkat 

pemahaman antar OPD yang berbeda, sehingga penurunan stunting  di 

Kabupaten Lebak belum terlaksana serta beberapa program tidak berjalan 

sinergi (Supriyanto & Jannah, 2022). Penerapan strategi intervensi gizi sensitif 

penurunan stunting di Provinsi Yogyakarta juga belum terlaksana, perlunya 

dilakukan pelatihan bagi kader yang akan membantu bidan setempat dalam 

memberantas  di desa Donokerto (Purwanti, Widyastuti, & Suminar, 2022) 

selain itu penanganan  di Kabupaten Blora dalam pelaksanaan strategi 

penurunan prevalensi stunting belum maksimal juga, Hal ini disebabkan masih 

terdapat kendala teknis tertentu dalam pelaksanaan setiap OPD (Widayati & 

Sulistiyarini, 2022). Dikarenakan frekuensi yang masih tinggi, kejadian ini 

menunjukkan bahwa pemerintah Indonesia belum berhasil menyelesaikan 

masalah stunting tersebut. 

Strategi penurunan prevalensi stunting juga telah dilakukan di Provinsi 

Sumatera Barat. Selama ini penurunan stunting dilakukan dengan penyediaan 

fasilitas di berbagai daerah serta berkualitas untuk meningkatkan status gizi 

masyarakat dan meningkatkan cakupan pelayanan kesehatan.
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Namun, prevalensi balita stunting di Sumatera Barat masih tinggi dan menjadi 

urutan prioritas. Dengan jumlah prevalensi stunting sebesar 10,3%  

(Kesehatan, 2018). Menurut hasil survei status gizi Sumbar tahun 2013, 

persentase stunting pada balita sebesar 22% pada tahun 2020, angka tersebut 

meningkat pada tahun 2021 yaitu sebesar 23,3% dan naik menjadi 25,5% pada 

tahun 2022. Meskipun prevalensi stunting di Sumbari mengalami penurunan, 

namuni angka stunting di Sumbar masih berada di atas standari yang sudahi 

ditetapkan olehi WHO yaitu < 20% (Barat, 2020). 

Namun demikian, strategi penurunan prevalensi stunting di Sumatera 

Barat masih belum terlaksana dengan baik misalnya, Kabupaten Pasaman 

masih belum berhasil menjalankan strategi penurunan prevalensi stunting 

karena belum adanya dana khusus untuk intervensi gizi spesifik dan belum 

cukup ahli gizi (Muthia & dkk, 2019). Selain itu pelaksanaan   kegiatan   

posyandu di Kabupaten Pesisir Selatan   berupa   penimbangani   dan   

pengukurani pemeriksaan ibu hamil sertai  melakukan  pemberian  tablet  

tambah  darah  (TTD) tidak rutin dilaksanakan (Indah & Yusran, 2022). Selain 

itu kegiatan penyuluhan di Kabupaten Solok dari  pemerintah  tingkat  

kecamatan di Labuah Panjang  dalam memberantas stunting tidak  berjalan.  

Jikapun berjalan,  pelatihan  yang  diberikan  masih berupa  penyuluhan  

kesehatan  secara  umum  yang  dilakukan  kader posyandu  dan  tidak fokus 

ke stunting (Kabullah, 2021). Karena masih tingginya prevalensi stunting, hal 

ini menunjukkan bahwa pelaksanaan penurunan stunting di tingkat Pemerintah 

Daerah Sumatera Barat juga belum terlaksana. 
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   Pada tahun 2022 Kota Sawahlunto menjadi lokasi penanganan 

stunting. Sesuai dengan Keputusan WaliKota Sawahlunto Nomor: 

188.45/145/WAKO-SWL/2022i tentang Penetapan Alokasi Khusus Stunting 

Kota Sawahlunto bahwasannya di Kota Sawahlunto stunting sudah menjadi 

permasalahan yang strategis, seterusnya hal ini berkaitan juga dengan salah 

satu komitmen Kota Sawahlunto untuk mempercepat penurunan stunting.  

Di Kota Sawahlunto memiliki prevalensi stunting sebesar 8,1 di tahun 

2020, turun menjadi 6,1% di tahun 2021 dengan angka prevalensi sebesar 

28,4% dan pada tahun 2022 turun lagi sebesar 21,1%, meskipun adanya 

penurunan prevalensi setiap tahunnya namun ini masih jauh dari target nasional 

yaitu sebesar 14%. Hal ini menunjukkan masih tingginya angka prevalensi di 

Kota Sawahlunto. Untuk menurunkan prevalensi stunting, pemerintah Kota 

Sawahlunto mengeluarkan Peraturan Wali Kota (PERWAKO) No. 66 Tahun 

2022 tentang strategi percepatan penurunan dan pencegahan stunting 

terintegrasi Dalam Perwako tersebut BAB IV Pasal 8 menyatakan strategi 

percepatan penurunan dan pencegahan stunting sebagai berikut: 1). 

Menurunkan prevalensi stunting 2). Meningkatkan kualitas penyiapan 

kehidupan berkeluarga 3). Menjamin pemenuhan asupan gizi 4). Memperbaiki 

pola asuh 5). Meningkatkan akses dan mutu pelayanan kesehatan 6). 

Meningkatkan akses air minum dan sanitasi. 

Untuk itu Kota Sawahlunto telah mencanangkan strategi untuk 

menangani penurunan prevalensi stunting, yang mana Dinas Kesehatan 

Pengendalian Penduduki dan Keluarga Berencanai Kota Sawahlunto 
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(Dinkesdalduk-KB) harus dapat memenuhi kebutuhan masyarakat baik dalam 

pengelolaan jaminan kesehatan masyarakat serta bimbingan keluarga terpadu. 

(Dinkesdalduk-KB) merupakan salah satu dinas yang menjadi penggerak 

dalam penurunan stunting yang bertanggung jawab dalam memberikan 

pelayanan kesehatan yang berkualitas dengan menawarkan program 

penanggulangan di bidang kesehatan dalam mengupayakan strategi yang 

mendukung pengurangan stunting meliputi strategi organisasi, program yang 

akan dilaksanakan, dan sumber daya yang digunakan. Instansi penyelenggaraan 

pelayanan yang mempunyai fungsi dan terlibat salah satunya dalam pembuatan 

kebijakan di bidang kesehatan. Dalam peningkatan kesadaran, komitmen, dan  

praktik pengasuhan dan gizi ibu  dan anak. Karena salah satu cara pencegahan 

stunting dimulai dari pola asuh ibu terhadap anak. 

Strategi Pemerintah Daerah Kota Sawahlunto dalam menurunkan 

prevalensi stunting melalui Sabesti (Sawahlunto Bebas Stunting) merupakan  

program-program yang terkait dengan berbagai OPD yang diperkuat dengan 

anggaran daerah adalah sebagai berikut: 

1. meningkatkan program Dashat (Dapur Sehat Atasi Stunting) adalah upaya 

pemberdayaan masyarakat dalam bentuk pemenuhan gizii seimbang dan bergizi 

bagi keluarga risiko stunting melalui pemanfaatan sumberdaya lokal. 

2. meningkatkan program Pos Gizi yaitu program yang memiliki sumber dana 

dari kelurahan maupun desa; 

3. adanya program Baas (Bapak Asuh Anak Stunting) adanya pemberian bantuan 

secara individu maupun organisasi dalam bentuk memberikan bantuan dana 
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maupun pangan yang berasal dari swadaya masyarakat itu sendiri selama 6 

(Enam) bulan. 

Namun demikian, strategi dalam penurunan stunting di Kota 

Sawahlunto belum berhasil menurunkan prevalensi stunting. Hal ini 

disebabkan oleh beberapa permasalahan berikut:  

Pertama, pelaksanaan penurunan stunting Kota Sawahlunto dalam 

strategi Sabesti belum berhasil dilaksanakan sebagaimana mestinya. Menurut 

Peraturan Presiden No. 72 tahuni 2021 Pasali 1 Ayati (4) tentang percepatan 

penurunani stunting bahwa setiap upaya percepatan penurunan stunting yang 

mencakup intervensii spesifik dan intervensi sensitif yang dilaksanakan secara 

berkualitas melalui kerjasama multisektori di pusat, daerah, dan desa. Menurut 

Peraturan WaliKota Sawahlunto No. 66 Tahun 2022 Pasal 2 Ayat 1(b) tentang 

percepatan penurunani dan pencegahan stuntingi terintegrasi di Kota 

Sawahlunto bahwa sebagai panduan bagii Pemerintah Daerahi serta seluruhi 

unsur pelaku perangkati di daerah dalami mendukung percepatani penurunan 

dani pencegahan stunting. Maka dibutuhkannya kerja sama, namuni 

berdasarkan kondisii di lapangan bahwa bekerja sama antar perangkat daerah 

terutama dalam menyediakan anggaran program penurunan stunting belum 

terlaksana. Akibatnya, strategi penurunan stunting belum berhasil mencapai 

target yang sudah ditetapkan. Adapun target yang ditetapkan sebelumnya 

sebesar 80%. Permasalahan ini diperkuat oleh Sub. Koordinator Tahanan dan 

Kesejahteraan ibu Tri Wahyuni. Menurut Wahyuni : 
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keterlibatan multi sektoral mulai dari kesehatan, sumber pangan, sanitasi, 
dan lain-lain. Di Kota Sawahlunto stunting padai balita masih ditemukan, 
khususnyai di wilayah Kecamatani Talawi. Stunting di Kecamatan Talawi 
kebanyakan terjadi pada usia 12-59 bulan. Kecamatan Talawi memiliki 
angka prevalensi stuntingi yang paling tinggi dibandingkani 3 (tiga) 
kecamatan lainnyai yaitu Silungkang, Barangin, dan Lembah Segar. Talawi 
memiliki angka presentase stunting sebesar 5,7% baduta (0-23bln) yang 
terdampak stunting, dengan jumlah baduta yang terdampak sebanyak 87 
orang, dari jumlah baduta yang ditimbang sebanyak 128 orang ditahun 
2022. Tingginya angka stunting di kecamatan ini disebabkan dari pola asuh 
dibuktikan bahwai anak dengani stunting banyaki yang seringi sakit-
(wawancara, 29 Desember 2022). 

Kedua, strategi penurunan stunting Kota Sawahlunto dalam bentuk 

progam Dashat belum berhasil menurunkan angka stunting. Menurut Peraturan 

WaliKota NO. 66 Tahun 2022 Pasal 1 Ayat (42) tentang percepatan penurunani 

dan pencegahan stunting terintegrasi di Kota Sawahlunto bahwa Rumahp Desap 

Sehatp adalah sekretariatp bersamap bagi para penggiat pemberdayaan 

masyarakat dan pelaku pembangunanp desa/daerah di bidang kesehatanp yang 

berfungsi sebagai ruangp literasip kesehatan, pusatp penyebaranp informasi 

kesehatan. Namun berdasarkan kondisi di lapanga, program Dashat melalui 

penyediaan sumber pangan sehat dan bergizi dengan memanfaatkan hasil lahan 

pekarangan rumah dengan tujuan menambahkan dan meningkatkan 

pengetahuan masyarakat maupun kerluarga serta ibu hamil dalam memilih 

asupan makanan yang bergizi untuk menurunkan terjadinya stunting tidak 

berjalan baik dimana jarang sekali ditemukannya keluarga yang menerapkan 

kembali menu asupan yang sudah diedukasi. Permasalahan ini diungkapkan 

oleh Sub. Koordinator Tahanan dan Kesejahteraan ibu Tri Wahyuni. Menurut 

Wahyuni  
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kembali menu asupan bergizi yang sudah diedukasikan, ini jelas 
membuktikan bahwasannya program ini belum dapat direalisasikan dengan 
baik. stunting disebabkan olehi pemberian polai makan yangi dilakukan ibui 
kurang tepat. Pola pemberiani makan ini terkaiti dengan jenisi makanan 
yangi diberikan kepadai balita, dan jumlahi asupan makanan yangi diberikan 
tidak sesuaii dengan kebutuhani baduta, selain itu kecamatan lain yang 
memiliki angkai prevalensi stunting yang cukup tinggi adalah kecamatani 
Barangin dengan presentase sebesar 10,5% dengan jumlah balita yang 

(wawancara, 16 Januari 2023). 

Ketiga, strategi penurunan stunting Kota Sawahlunto melalui program 

Dashat melalui pemberian KIE gizi dan pelatihan kepada kelaurga risiko 

stunting belum berhasil direalisasikan. Ketersediaan tempat posyandu yang 

belum memadai. Hal ini menyebabkan dapat mempengaruhi kualitas pelayanan 

kesehatan dasar, yang diberikan kepada masyarakat dalam rangka 

meningkatkan pelayanan yangi dilakukan di posyandui dengan melakukani 

penimbangan dani pengukuran tinggi badan balitai yang terdampak stunting 

yang kemudian diidentifikasi. Permasalahan ini juga disampaikan oleh 

sejauh ini 

kendala yang dihadapi Dashat dalam kegiatan pemberian KIE gizi adalah 

mengenai pelaksanaannya dalam ketersediaan tempat. 

Januari 2023). 

Keempat, strategi penurunan stunting Kota Sawahlunto dalam bentuk 

progam Baas juga belum berhasil menurunkan angka stunting. Hal ini 

disebabkan (Dinkesdalduk-KB) belum berhasil melakukan pemantauan 

terhadap ibu hamil maupun balita yang berdampak stunting, walaupun bantuan 

berupa dana dan bahan pangan sudah diberikan. Sehingga bantuan yang 

diberikan dari program Baas cenderung tidak memiliki perubahan baik pada 
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ibu hamil maupun balita yang berdampak stunting. Permasalahan ini juga 

dikemukakan oleh Sub. Koordinator Tahanan dan Kesejahteraan ibu Tri 

Wahyuni. Menurut Wahyuni  

dinas belum mampu mengetahui apakah bantuan pemberian 
tambahan asupan bergizi yang sudah diberikan kepada ibu hamil dan balita 
apakah sudah tepat sasaran. Disamping itu, pengelolaan bantuan dana 
yang telah diberikan kepada ibu bisa saja kurang efektif bahkan tambahan 
asupan makanan mungkin tidak diberikan kepada balita tersebut
(wawancara, 16 Januari 2022). 

Berdasarkan permasalahan diatas peneliti tertarik melakukan penelitian 

dengan judul Strategi Dinas Kesehatan Pengendalian Penduduki dan Keluarga 

Berencanai Kota Sawahlunto dalam menurunan prevalensi stunting Kota 

Sawahlunto. 

B. Identifikasi Masalah 

     Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat 

diidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut: 

1. pelaksanaan Dashat dalam penyediaan sumber pangan sehat dan bergizi 

kepada keluarga risiko stunting belum terlaksana 

2. pelaksanaan Dashlat dalam pengolahan makanan tambahan bernutrisi 

kepada keluarga risiko stunting belum terlaksna 

3. pelaksanaan Dashat dalam pemberian KIE gizi dan pelatihan kepada 

keluarga risiko stunting   belum terlaksana. 

C. Batasan Masalah 

     Agar penelitian ini fokus kepada pembahasan yang akan di teliti, 

maka permasalahan dibatasi oleh baberapa hal: program Dashat dalam 
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penyediaan sumber pangan sehat dan bergizi guna meningkatkan pengetahuan 

masyarakat dalam penurunan stunting di Kota Sawahlunto belum terlaksana. 

D. Rumusan Masalah 

Dari batasan masalah dii atas, rumusan masalahi pada penelitian inii 

adalah sebagaii berikut: 

1. Bagaimana Program Dapur Sehat Atasi Stunting Sebagai Implementasi 

Strategi Dinas Kesehatan Pengendalian Pendudukdan Keluarga Berencana 

Dalam Menurunkan Prevalensi Stunting Di Kota Sawahlunto? 

2. Apakah faktor pendukungi dan penghambat dalam Program Dapur Sehat 

Atasi Stunting Sebagai Implementasi Strategi Dinas Kesehatan 

Pengendalian Pendudukdan Keluarga Berencana Dalam Menurunkan 

Prevalensi Stunting Di Kota Sawahlunto? 

E. Tujuan Penelitian 

     Dari Rumusan Masalah diatas, tujuan dari dilakukan penelitian ini 

adalah sebagai berikut:  

1. Menganalisis Program Dapur Sehat Atasi Stunting Sebagai Implementasi 

Strategi Dinasi Kesehatan Pengendaliani Penduduk dan Keluargai Berencana 

dalam menurunkani prevalensi stunting dii Kota Sawahlunto. 

2. Menganalisis faktori pendukung dan penghambati pelaksanaan Program 

Dapur Sehat Atasi Stunting Sebagai Implementasi strategi Dinas Kesehatan 

Pengendaliani Penduduk dani Keluarga Berencanai dalam menurunkani 

prevalensi stunting di Kota Sawahlunto. 
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F. Manfaat Penelitian 

     Dari tujuan masalah diatas, manfaat dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Secara teoritis 

Penelitian ini diharapkani dapat memberikan sumbangan pemikiran, 

informasi, dan pengetahuan dalam khazanah ilmu administrasi negara 

terutama yang berkaitan dengan kajian kebijakan publik dan pelayanan 

publik. 

2. Secara praktis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi 

pemerintahan daerah Kota Sawahlunto dalam menurunkan prevalensi 

stunting.  

b. Selain itu, Penelitian ini jugai diharapkan dapati dijadikan sebagai bahan 

kajiani bagi pihak laini yang tertariki melakukan penelitian mengenai 

permasalah yang sama.  

 

  


